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Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu)
dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan
wanita itu andai kata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.
Demikianlah, agar kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba kami yang

terpilih.
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Abstrak
Hermanto. Cinta Illahi dalam kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha (studi objektif).
Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora dan Budaya,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang.
Pembimbing: Drs. KH. Marzuki. M,Ag.

Kata Kunci: Tema, Cinta lllahi.

Peneliti sebagai pembaca berpendapat bahwa tema utama dari kisah Nabi
Yusuf dan Zulakiha adalah cinta ilahi, dan tema romantik ini sangat berkaitan
dengan pemahaman cinta dalam praktek Sufisme yang dikenal cinta illahi, hal itu
tampak jelas setelah peneliti menjelaskan tentang koordinasi antara unsur-unsur
yang terkandung dalam gagasan utama (tema) dalam cerita. dengan demikian,
peneliti menemukan bahwa cinta ilahi adalah hal terpenting dalam pembelajaran
tasawuf.

Berdasarkan hal itu peneliti ingin mempelajari cerita ini dengan kajian
tematik dengan menggunakan pendekatan struktural. Pada kesempatan
pembahasan cinta ilahi dalam kisah Yusuf dan Zulaikha ini peneliti meggunakan
pendekatan struktural, yaitu suatu pendekatan dengan mengumpulkan susunan
data dari kisah untuk mengurangi susunan murni. Dan susunan tidak dapat
dipisahkan dari penyimakan jika sastra tercipta dari perumusan makna, dan sastra
tidak dapat difahami kecuali dengan memperhatikan tanda, sistem simbol, makna
simbol dan peletakan simbol. Dan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Peneliti mencatat bahwa dalam Surah Yusuf ayat 21-52 terdapat beberapa
kata-kata dari Yusuf dan Zulaikha yang menunjukkan cinta ilahi dalam perjalanan
cinta mereka. Unsur-unsur yang terkandung didalam kisah itu menegaskan pada
cinta illahi, dan adapun unsur-unsur internal yang paling pokok yang
menunjukkan pada pemahaman cinta illahi adalah tokoh dari Yusuf dan Zulaikha,
dan adapun plot dalam cerita tersebut adalah multi-plot. Menurut peneliti tokoh
keduanya menunjukkan pada cinta yang sejati, yakni cinta kepada Allah.
walaupun ada beberapa cerita tentang Zulaikha yang terbelenggu oleh nafsu untuk
mendekati Yusuf walaupun dia sudah menikah. Akan tetapi dalam akhir cerita dia
bertaubat kepada Allah dan mengakui kesalahannya. Dari cerita itu peneliti
menemukan bahwa bagi yusuf cinta murni karena Allah adalah pengamalan
sufisme. Bukan hanya cinta diantara manusia saja, akan tetapi karena adanya
dorongan cinta kepada Allah.



Abstract

Hermanto. Ilahi love in the story of Yusuf and Zulaikha (objective study).
Research university, Department of Arabic Language and Literature, Faculty of
Humanities and Culture, Maulana Malik Ibrahim Islamic State University of
Malang.

Supervisor: Drs. KH. Marzuki. M,Ag.

Keywords: Subject, Ilahi Love.

Saw the researcher as a reader, analyst of Yusuf and Zulaikha story
claimed that the title theme of this story is the ilahi love, the romantic subject
associated with a real concept of love in the practice of Sufism known love of
Allah, it seems clear after what was a researcher briefed on the coordination
between the elements which include the main ideas ( subject) in the story,
although the piece, researcher found that ilahi love is the foundation's main
teachings of Sufism. Based on the researcher wanted to study this story is an
objective study of structural method.

On the occasion of the ilahi love in the story of Yusuf and Zulaikha
researcher used the structural method, an methode which collects structural and
heavenly to decrease purely synthetic. And the synthetic not associate of heavenly
as the literary creativity is the installation of the moral codes, and literature not
understand except with the attention the brand, system of symbols, their meaning
and location of symbols. And the type of this research is qualitative research.

Researcher noted some verses in Surah Yusuf 21 up to 52 verses. Found
the researcher some words of Yusuf and Zulaikha which indicates the ilahi love
between the process of their love. This is achieved in the ilahi love through the
built elements, and the internal elements that indicate important to understand the
ilahi love is personal of Yusuf and Zulaikha plot is multi-plot. According to
researcher their personality indicate to true love. If there was some story that
Zulaikha beating a desire to attract with the desire that married. But in the last
story, ask for forgiveness to Allah and claim to be wrong. Researcher found that
the story of pure love that Allah is the sufism peak of Yusuf. Not only the love
between a human. But Yusuf suggestion to ilahi love.
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